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Artinya: “ Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-
rendahnya”. (Q.S. At Tin: 4-5)

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan manusia yang bertumpu pada kekuatan hati
nuraninya yang penuh kearifan di luar ego mereka. Kecerdasan ini digunakan untuk
mendekatkan diri/fagarub kepada Allah SWT. Kalau hubungan dengan Allah/hablun
minallah baik, maka hubungan dengan manusia/hablun minannas insya Allah juga
akan baik.

Hati nurani yang dibimbing hidayah Allah itulah yang akan mampu menerangi
dirinya dan menerangi orang lain. Mata hati yang jernih akan mampu melihat
fenomena diri dan mampu memandang batas-batas benar dan salah. Hati yang begini
akan mampu membedakan antara yang halal dan yang haram.Semuanya dipandang
secara jelas dan tidak ada istilah suram atau buram. Sebab pandangan yang suram itu
pasti mata hatinya yang sakit, sehingga tidak bisa melihat secara jernih. Mata hati ini
dapat mengungkap kebenaran hakiki yang tak tampak oleh mata. Bahkan Jalaludiin
Rumi seorang sufi Islam pernah menyatakan bahwa mata hati itu memiliki
kemampuan 70 kali lebih besar untuk melihat kebenaran daripada indera penglihatan
(Agustian, 2001: xxxix).

Spiritual konon berasal dari kata spirit (bahasa Inggris) yang berarti roh.
Menurut sejarah perkembangannya, kata ini berasal dari spirirus (bahasa Latin) berarti
napas. Kata spiritus dapat juga diartikan dengan alkohol yang dimurnikan. Maka kata
spiritual dapat dikatakan sesuatu yang murni.

Sebagaimana diketahui bahwa manusia itu terdiri dari raga dan jiwa/spiritual.
Maka spiritual adalah segala sesuatu di luar tubuh, fisik, atau raga kita. Yakni berupa
pikiran, perasaan, dan karakter manusia. Maka kecerdasan spiritual adalah
kemampuan manusia untuk mengenal dan memahami dirinya secara penuh akan
makna dan hakekat kehidupan yang akan dijalaninya.

Roh dapat diartikan dengan energi kehidupan. Yakni suatu kekuatan/power
yang membuat manusia dapat hidup, bergerak, dan bernapas. Roh ini ditiupkan Allah
kepada manusia sebagai napas kehidupan. Ini berarti bahwa roh kita adalah sesuatu
yang membuat kita hidup dalam arti luas itu nantinya akan kembali kepada Sang
Pemberi yakni Allah SWT. Sebab kita ini milik Allah dan sewaktu-waktu akan
kembali kepadaNya/inna lillahi wa inna ilaihi raji 'un (Q.S. Al-Baqarah: /5 0).

Segala kecerdasan itu sebenarnya merupakan kesadaran hati yang paling
jernih hingga bertemunya kebenaran sejati dan mampu membimbing manusia menjadi
makhluk yang paling mulia/ahsani tagwim. Sebaliknya apabila manusia tidak mampu
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bahkan tidak memiliki kecerdasan spiritual, maka bisa-bisa malah menjadi makhluk
yang paling hina/asfala safilin.

. Maka menjadi cerdas spiritual berarti kita lebih memahami diri kita sebagai
makhluk spiritual yang murni, penuh kasih sayang, suci, dan memiliki sifat-sifat
[lahiyah. Kemudian diantara sifat-sifat Ilahiyah itu ialah sifat cinta dan kasih sayang.
Allah itu Rahman dan Rahim yang dengan sifat ini manusia mendapatkan kehidupan,
kebahagiaan, dan keberhasilan lahir batin. Dengan adanya cinta dan kasih sayang itu,
maka hal-hal lain seperti kekayaan/wealth dan keberhasilan/success akan tercapai.
Namun demikian, tidak sedikit di antara kita yang selalu mengejar-ngejar kekayaan
(materi) siang malam. Dikiranya dengan materi melimpah, hidup akan membawa
nikmat. Demikian pula banyak diantara kita yang kerja keras untuk mencapai
keberhasilan/success. Sayang dalam upaya pengejaran kekayaan/wealth dan
keberhasilan/success itu melupakan cinta dan kasih sayang. Inilah yang mungkin
memboat membuat kehidupan itu runyam. Maka dengan adanya cinta dan kasih
sayang, maka di sana pula kekayaan dan keberhailan/whereever there is love, there is
also wealth dan success. S
Kecerdasan Spiritual Sebagai Kebutuhan

Kalau dilihat dari teori kebutuhan/hierarchy of needs yang dikemukakan
Maslow, maka pemenuhan kebutuhan spiritual itu merupakan kebutuhan tertinggi
manusia. Namun dalam hal ini Maslow menggunakan istilah aktualiasi diri/self
actualization (Handoko, 1993: 256). Maslow selanjutnya menjelaskan bahwa tiap
orang entah agamanya apa dan warna kulitnya berbeda, mereka memiliki kebutuhan
yang sama. Adapun kebutuhan-kebutuhan itu dari yang paling dasar ke kebutuhan
yang paling tinggi adalah; kebutuhan fisiologis/phisiological needs, kebutuhan
keamanan dan rasa aman/safety and security needs, kebutuhan sosial/social needs,
kebutuhan harga diri/esteem needs, dan kebutuhan aktualisasi diri dan pemenuhan
diri/self actualization needs.

Kebutuhan fisiologis adalah upaya pemenuhan kebutuhan fisik seperti makan,
minum, istirahat, pemenuhan kebutuhan bilogis, dan lainnya. Oleh karena itu manusia
butuh makanan, minuman, istirahat, cuti, jaminan sosial, udara bersih, dan lainnya.

Hampir tiap orang membutuhkan keadaan aman dan rasa aman. Oleh karena
itu diperlukan keadaan yang stabil politik, ekonomi, dan sosial. Dalam kondisi seperti
ini , masyarakat dapat melakukan pengembangan diri, menjalankan roda ekonomi dan
mampu melaksanakan tugas-tugas kemayarakatan dengan baik.

Orang dapat terpenuhi kebutuhan sosialnya apabila di sana ada saling kasih
sayang, persahabatan, kekeluargaan, dan kesejawatan.Disinilah perlunya ada
kelompok-kelompok arisan, trah, acara-acara peringatan, pertemuan keluarga, dan
pertemuan warga.

Orang juga membutuhkan harga diri. Dalam hal ini tiap orang pada dasarnya
ingin eksis dalam komunitasnya. Disinilah, maka orang memerlukan status,
kedudukan, kepercayaan diri, jabatan, pengakuan, dan penghargaan.

Kebutuhan aktualisasi diri sebenarnya merupakan kebutuhan spiritual dan itu
merupakan kebutuhan puncak manusia. Kebutuhan aktualisasi diri ini dikatakan
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sebagai kebutuhan spiritual dimana seseorang memiliki kreativitas, kasih sayang,
kedamaian, kerendah hatian, dan memiliki tujuan hidup yang jelas.

Dikatakan oleh Maslow selanjutnya bahwa pengalaman spiritual adalah peak
experience, plateau the farthest reaches of human nature. Yakni suatu pengalaman
tertinggi yang dapat dicapai manusia. Pengalaman yang dicapai ini merupakan
peneguhan diri akan eksistensinya sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah.
Agama dan Kecerdasan Spiritual.

Pada sebagian besar ajaran agama menganjurkan kepada pemeluknya untuk
mencapai kecerdasan spiritual atau aktualisasi diri. Yakni aktualisasi diri di hadapan
Allah, dan cksistensi diri di mata manusia. Pelaksanaan ibadah mahdhah dengan
benar dan ikhlas merupakan salah satu upaya aktualiasi diri manusia di hadapan
Allah.

Demikian pula dengan amal saleh. Dengan amal saleh yang dilakukan dengan
ikhlas merupakan usaha eksistensi diri dalam pandangan mahkluk. Pelaksanaan
ibadah dengan ikhlas ini merupakan kecerdaan spiritual yang tinggi. Ikhlas adalah
dorongan kuat berdasarkan kesadaran tinggi untuk melaksanakan kegiatan tanpa
mengharap balasan apapun. Tujuan utama keikhlasan dalah diterimanya amal saleh
itu atau mendapat ridha dari Allah SWT.

Kebutuhan beribadah ini sebenarnya merupakan kebutuhan pokok manusia
untuk kembali/sowan kepada Allah, dan kepada Allah lah kita ini akan kembali

Disamping itu ada pula pelaksanaan ibadah itu didasarkan pada ketakutan/fear
motivation. Yakni takut pada azab dan siksa (di dunia, di alam kubur, dan alam
akhirat). Ada pula mereka yang melaksanakan ibadah dan amal saleh karena adanya
pengharapan/raja /reward motivation. Cara inipun telah menunjukkan kecerdasan
spiritual meskipun motivasinya karena takut atau pengharapan.

Keikhlasan dalam melaksanakan aktivitas demi Allah merupakan kecerdasan
spiritual yang tinggi dan dlan]urkan Hal ini sebagaimana dltegaskan dalam Q S. Al
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Artinya “Mereka itu tidak diperintah, kecuali untuk melaksanakan ibadah kepada
Allah dengan ikhlas dalam melaksanakan ajaran dan syariat agama, lurus, dan
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat. Itulah agama yang lurus.

Nilai ibadah tergantung pada motivasinya atau dalam bahasa agama disebut
niat. Maka bisa saja ada amalan akhirat dan hanya bernilai dunia karena jelek niatnya.
Sebaliknya bisa saja nampak kegiatan itu bernilai dunia , tetapi dengan niat bagus
maka bisa diperhitungkan sebagai amalan akhirat.

Kecerdaan spiritual pada hakekatnya adalah kemampuan manusia
dalam menemukan hakikat kemanusiaannya. Dalam hal ini bagaimana hakikat
manusia itu dapat ditemukan dalam perjumpaan dengan Allah/ligaa rabbihi.
Perjumpaan ini didasari dengan sikap iman yang tulus (tldak musyrik) dan amal saleh.
Firman Allah:” bt B y ' 4
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Artinya :”Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia
mengerjakan amal saleh dan tidak menyekutukan/musyrik sesuatupun dalam
beribadah kepada Allah SWT (Q.S. Al Kahfi: 110).

Di era kompetitif yang juga dikatakan sebagai jaman edan ini, orang perlu

memiliki kecerdasan spiritual disamping kecerdaan-kecerdasan lain (kecerdaan emosi,
kecerdasan sosial, kecerdasan tubuh, maupun kecerdasan majemuk). Sebab dengan
kecerdasan spiritual ini orang akan dituntun oleh sinar Ilahiyah dalam perjalanan
hidupnya.
Memang di era yang serba semrawut ini masalah nurani sering diabaikan. Ikut edan
rasanya tidak tahan karena masih memiliki nurani. Akan tetapi apabila tidak
mengikuti dinamika jaman/ombyaking jaman bisa-bisa tidak mendapat bagian,
bahkan bisa melarat. Samar-samar orang memandang hidup dan kehidupan ini. Sebab
nafsu telah menutup kejernihan nurani. Sementara itu nurani tetap akan bersih dalam
mengatur tindak dan perilaku manusia. Maka dalam hal ini sebaiknya dan seharusnya
manusia kembali bersujud ke hadapan Tuhannya, memohon petunjukNya, menjauhi
larangannya, dan melaksanakan perintahNya.

Kecerdasan spiritual perlu dipelihara dan ditingkatkan antara lain dengan
memperkokoh iman, ketenangan/muthmainah, pembersihan diri, beramal saleh, dan
penyerahan diri secara total.

Iman dan Keyakinan

Iman dan keyakinan merupakan fondasi orang yang beragama. Apabila
fondasi ini kokoh, maka bangunan agama orang itu akan tegak. Tetapi apabila fondasi
ini keropos, maka cepat atau lambat bangunan agama seseorang akan roboh. Iman
yang ada pada diri manusia bisa naik/tambah dan bisa turun/kurang, bahkan bisa
lenyap.

Iman merupakan bentuk kesadaran manusia bahwa dirinya sebagai makhluk
(vang diciptakan) yang harus mengikuti ketentuan Sang Pencipta. Pengakuan ini
dalam Islam diejawantahkan dalam bentuk syahadat. Potensi inilah yang mampu
memotivasi orang untuk mencapai keberhasilan dunia dan akhirat. Potensi ini pula
yang meneguhkan hati seorang anak manusia. Dengan iman yang kokoh inilah, Bilal
bertahan pada Islam meskipun disiksa, dijemur di terik matahari, dan ditindih batu
besar yang panas oleh orang-orang kafir Quraisy laknatullah itu.

Ketenangan dan Keheningan

Shalat atau sembahyang (pada agama lain) merupakan bentuk komunikasi
makhluk dengan Al Khalik. Ketika seseorang melakukan shalat pada hakekatnya
adalah melakukan dialog dengan Tuhannya yang di sana ada ketenangan dan
keheningan jiwa.

Ibadah ritual ini mampu mampu menurunkan frekuensi gelombang otak
manusia sehingga mencapai alpha (relaks) sampai tahap mediatif pada keheningan
yang dalam. Otak manusia memerlukan istirahat untuk mencapai kejernihan,
ketenangan, dan keheningan. Maka shalat liwa waktu itu sebenarnya merupakan
kebutuhan manusia untuk memasuki frekuensi gelombang otak manusia yang rendah,
mencapai kecerdasan yang lebih tinggi, dan mencapai kreativitas di bawah tuntunan
Ilahi Rabbi. Sebab pada frekuensi gelombang otak yang rendah akan terjadi
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peremajaan sel-sel tubuh/rejuvenation sehingga manusia menjadi lebih sehat dan awet
muda.
Pembersihan Diri

Puasa itu mampu membersihkan diri secara rohani dan jasmani. Sebab puasa
itu merupakan salah satu cara pembersihan tubuh manusia dari segala racun-racun dan
sisa pembuangan metabolisme tubuh. Disamping itu juga memberikan waktu untuk
tubuh agar istirahat.

Secara rohani, puasa mempengaruhi kejiwaan seseorang akan lebih tenang
(frekuensi gelombang otak yang rendah) sehingga manusia mampu mencapai
kesadaran yang tinggi/superconsciveness. Setelah tahan pembersihan ini selesai, maka
manusia kembali (menjadi) suci. Maka seusai puasa, dalam Islam ada hari raya
fithrah/iedul fithri yang berarti bahwa manusia telah melalui tahap pemurnian dan
menemukan keberadaan spiritualnya.

Bersyukur dan Beramal

Bersyukur kepada Allah pada hakekatnya adalah memanfaatkan segala
kenikmatan yang diterima itu sesuai dengan ketentuan Allah SWT. Maka bersyukur
itu sebenarnya bersyukur untuk diri sendiri. Sebab syukur itu merupakan pernapasan
rohani. Apabila kita tidak mampu melakukannya, maka kita ini mati secara spiritual.
Hal ini berarti bahwa kita semakin tidak mampu mencapai aktualisasi diri secara
sempurna.

Kesediaan bersyukur merupakan akhlak mulia/karimah karena mau
menghargai nikmat. Maka orang yang seperti ini berhak menerima tambahan nikmat.
Sebaliknya orang yang kufur nikmat, maka orang itu akan hancur bahkan dilaknat
oleh Allah SWT.

Adapun tahapan orang bersyukur adalah:

1. Merasa gembira dan menyatakan hamdalah

2. Memberitahukan kepada orang lain (bukan berarti sombong)

3. Memelihara kenikmatan itu sebaik-baiknya dan memanfaatkan nikmat itu sesuai
ketentuan Allah SWT

4. Membalas pemberian dan pertolongan yang sepadan atau lebih baik lagi.

Banyak peristiwa membuktikan bahwa syukur nikmat itu membawa berkah
tersendiri. Tetapi juga banyak kejadian yang mungkin bisa menjadi pelajaran bagi kita
bahwa orang yang kufur itu akhirnya hancur. Kufur atas nikmat kekuasaan ternyata
membawa kesungkuran, kekacauan, kenistaan, dan kehancuran. Kisah Fir’aun
merupakan fakta sejarah sebagai akibat menyalahgunakan kekuasaan saat itu. Kufur
atas nikmat harta juga ternyata membawa bukti kehancuran tersendiri. Kisah Qarun
merupakan bukti yang tak terbantahkan.

Beramal merupakan realisasi syukur. Beramal saleh kepada sesama pada
hakekatnya merupakan bentuk aktualisasi diri dan ciri kecerdasan spiritual menurut
teori kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow
Penyerahan diri secara total.

Peyerahan diri kepada Allah secara total merupakan tataran tertinggi
kecerdasan spiritual seseorang. Dia memiliki jiwa pasrah secara total kepada Tuhan
karena adanya kesadaran tentang kedudukannya sebagai makhluk. Hal ini tersirat
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antara lain dalam ibadah haji, shalat, maupun do’a menjelang tidur. Ibadah haji
merupakan penyerahan total rohaniah dan jasmaniah sekaligus merupakan langkah
penyelarasan nyata antara alam pikiran dengan praktek. Sebab dalam setiap langkah
ibadah haji ini sebenarnya merupakan perwujudan suara nurani manusia yang dalam
setiap setiap gerakan, bernapas, bahkan setlap degup Jantung dltUJukan (pasrah)
kepada Allah SWT.Firman Allah i
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Amnya “Maka berbekallah kamu sekalian dan sebaik-baik bekal adalah tagwa.
Bertagwalah kepada-Ku hai orang-orang yang mau berpikir (Q..S. Al-Bagarah: 197).

Mengangkat tangan dalam takbiratul ihram ketika shalat juga menyiratkan
kepasrahan diri seorang manusia. Bacaan Allahu akbar yang berarti Allah Maha
Agung merupakan pengakuan tulus bahwa manusia tidak berdaya lagi di hadapan
Allah SWT, Pengakuan ini lalu ditindaklanjuti dengan menundukkan hati, nafsu, dan
akalh. Bahkan seluruh perhatian dan anggota badan menghadapkan diri dan
melaksanakan pengabdian diri minimal lima kali dalam sehari semalam.

Do’a sebelum tidur bismikallahumma ahyaa wabismika amuutu itu berarti Ya
Allah dengan asmaMu aku hidup dan dengan asmaMu pula aku mati. Hal ini
menyiratkan bahwa ketika manusia akan tidur itu sebenarnya siap mati dan siap hidup
lagi. Tidur itu merupakan latihan mati, maka menurut tuntunan tidur yang baik itu
membujur ke utara dengan bersedekap seperti layaknya orang mati. Kalau tidur
miring, maka sebaiknya miring ke kanan yakni menghadap kiblat seperti orang yang
dikuburkan itu.

Yogyakarta, 30 Oktober 2016

Ldsa Hs.
MPI PP Muhammadiyah &
Kepala Perpustakaan UMY
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